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Igaudhatu Shofiah, S.P., M.P dan Bapak Prof. Dr. Zulfahmi, S. Hut., M.Si.

I%ida tanggal 21 Januari 2025 dinyatakan dan berhak menyandang gelar Sarjana

t_éiertanian (S.P) melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

Pertanian dan Perternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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dul*“Analisis Serapan Sulfur Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

E

1cq) pada Umur yang berbeda di Tanah Gambut”.
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kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua baik untuk masa kini mapun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2025
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ANALISIS SERAPAN SULFUR TANAMAN
KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq)
PADAUMUR YANG BERBEDA DI
TANAH GAMBUT

Normaliza Sapitri (12080226475)
Di bawah bimbingan Raudhatu Shofiah dan Zulfahmi

NS NIN YIlTw e1dio YeH ©

INTISARI

Sulfur pada tanah gambut relatif rendah, berkisar antara 0,20% hingga 1,03%.
Kandungan sulfur yang rendah ini berasal dari bahan tanaman yang membentuk
gambut. Kekurangan sulfur pada tanaman kelapa sawit dapat menghambat
peningkatan produktivitas dan kualitas buah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui serapan sulfur pada tanaman dan tanah di perkebunan kelapa sawit
pada umur tanaman yang berbeda di tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan di
perkebunan kelapa sawit milik masyarakat di Kecamatan Tempuling, Kabupaten
Indragiri Hilir, serta di Laboratorium Patologi Entomologi, Mikrobiologi, dan
lImu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium
Pendidikan Kota Padang WBS. Penelitian berlangsung pada Agustus hingga
September 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi,
yang mencakup pengamatan langsung di lapangan dan pengamatan laboratorium.
Penentuan titik sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Parameter
pengamatan meliputi pH tanah, kandungan sulfur tanah, kandungan sulfur
jaringan tanaman, dan serapan sulfur oleh tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pH tanah berada pada kondisi sangat masam dan masam, kandungan sulfur
a"alam tanah sangat rendah, serta kandungan sulfur pada jaringan tanaman dan
serapan sulfur oleh tanaman juga tergolong rendah pada semua umur tanaman
yang bereda. Semua parameter pengamatan mengalami defisiensi pada umur
tanaman yang berbeda di Kecamatan Tempuling.

%ata kunci : Kelapa sawit, Tanah gambut, Unsur hara sulfur
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ANALYSIS OF SULFUR UPTAKE IN OIL
PALM PLANTS (Elaeis guineensis Jacq)
AT DIFFERENT AGES IN PEAT SOIL

Normaliza Sapitri (1208026475)
supervised by Raudhatu Shofiah and Zulfahmi

ABSTRACT

NIN Yitw e1dio yeH @

_§_ﬁ|fur content in peat soil is relatively low, ranging from 0.20% to 1.03%. This
fow sulfur content originates from the plant material that forms the peat. A
deficiency of sulfur in oil palm plants can hinder the improvement of productivity
and fruit quality. This study aims to determine sulfur uptake in plants and soil in
0il palm plantations at different plant ages on peat soil. The research was
conducted in community-owned oil palm plantations in Tempuling Subdistrict,
Indragiri Hilir Regency, and in the Pathology, Entomology, Microbiology, and
Soil Science Laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal Science,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sample analysis was
performed at the Educational Laboratory in Padang WBS City. The study
coducfed from August to September 2024. The research method employed was the
observation method, which included direct field observations and laboratory
analysis. Sample points were determined using the purposive sampling method.
Observation parameters included soil pH, soil sulfur content, plant tissue sulfur
content, and sulfur uptake by plants. The results showed that soil pH ranged from
very acidic to acidic, soil sulfur content was very low, and sulfur content in plant
tissues and sulfur uptake by plants were also classified as low across all plant age
groups. All observation parameters exhibited deficiencies at different plant ages
ia Tempuling Subdistrict.

%eywords: Oil palm, Peat soil, Sulfur nutrients
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I PENDAHULUAN

HBH G

1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan salah satu komoditas
utama di sektor perkebunan Indonesia. Pada tahun 2021, produksi kelapa sawit di
Pfovm3| Riau mencapai 10,27 juta ton, menjadikannya provinsi dengan produksi
tgrbesar di Indonesia, yang menyumbang 20,66% dari total produksi kelapa sawit
masional (BPS, 2022). Salah satu wilayah penghasil kelapa sawit di provinsi ini
é’aalah Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir. Di kecamatan tersebut,
lﬂas areal perkebunan kelapa sawit tercatat sebesar 2.190 ha untuk tanaman belum
mﬁnghasnkan dan 3.016 ha untuk tanaman menghasilkan. Produksi kelapa sawit
d} Kecamatan Tempuling pada tahun 2021 mencapai 269,138 ribu ton (BPS,
2022).

Jumlah produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah ketersediaan unsur hara (Afrianti dkk., 2019). Unsur hara
merupakan bagian penting dalam penyusun tanaman yang berperan aktif dalam
proses metabolisme. Unsur ini mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen yang
menjadi bahan baku untuk pembentukan jaringan pada tubuh tanaman (Manurung
dkk., 2017). Salah satu unsur hara makro yang penting adalah sulfur. Unsur hara
ﬂlfur berperan secara tidak langsung dalam peningkatan hasil produksi, yaitu
melalm perbaikan kondisi tanah dengan pH tinggi serta meningkatkan efisiensi
pienggunaan unsur hara esensial lainnya, terutama nitrogen dan fosfor
(;E_)anaprlatna, 2017).

:_" Sulfur pada tanaman kelapa sawit memiliki peran penting dalam
@émbentukan asam amino, struktur dan fungsi enzim, pertumbuhan tunas, serta
[éjfeningkatan mutu buah (Purba dkk., 2021). Menurut Budiargo dkk. (2015), mutu

‘ti;ah kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk jenis tanah dan

I@'tersediaan unsur hara. Rendahnya mutu buah kelapa sawit akan berdampak
pada kualitas minyak sawit yang dihasilkan. Sebaliknya, mutu buah yang baik

akan menghasilkan minyak sawit berkualitas tinggi. Untuk menghasilkan mutu

‘lgyah sawit yang berkualitas dan mendukung produksi yang maksimal, diperlukan

[')'__zénambahan unsur hara pada tanah (Aprilia, 2020). Salah satu unsur hara yang

"
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dapat meningkatkan produksi dan memperbaiki kualitas buah adalah unsur hara
shlfur.

ﬂ Kandungan sulfur pada tanah gambut relatif rendah, yaitu berkisar antara
I\ZZO% hingga 1,03%. Rendahnya kandungan sulfur ini berasal dari material
tijmbuhan yang menjadi asal pembentukan gambut (Chou, 2012). Kekurangan
_é_juﬂlfur dalam tanah dapat diatasi melalui pemupukan. Kekurangan sulfur pada
énaman kelapa sawit dapat menghambat peningkatan produktivitas, kualitas
buah, serta pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Natasadian, 2022).

S Analisis unsur hara sulfur pada kelapa sawit penting dilakukan sebelum

éemupukan untuk menentukan dosis pemupukan yang tepat. Penentuan status
hara dapat dilakukan menggunakan analisis jaringan tanaman, yang merupakan
leah satu metode untuk mengetahui status sulfur pada tanaman kelapa sawit
(Kurniawan, 2014).

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Serapan Sulfur Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) pada Umur yang berbeda di Tanah Gambut «.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serapan sulfur pada tanaman

gﬁm tanah di perkebunan kelapa sawit pada umur yang berbeda di tanah gambut.
333. Manfaat
% Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi

L

mengenai kandungan unsur sulfur pada tanaman dan tanah gambut di perkebunan

-

kelapa sawit pada umur yang berbeda di tanah gambut dan sebagai bahan acuan
i&in pertimbangan pemberian pupuk sulfur terhadap kelapa sawit pada tanah

gambut.

o
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1. TINJAUAN PUSTAKA

HBH G

1. Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit bukan merupakan tanaman asli dari indonesia, akan
tetapl kelapa sawit dapat tumbuh serta berkembang dengan baik di indonesia.
Kelapa sawit belum dapat dipastikan berasal darimana. Menurut penelitian kelapa
%Wlt berasal dari Amerika Selatan dan Afrika (Guenia). Untuk spesies Kelapa
Sawit dengan nama latin Elaeis melanococa atau Elais oleivera berasal dari
ijerika Selatan, sedangkan spesies Elaeis guineensis Jacq ini berasal dari Afrika
atau Guenia (Indriarta, 2019). Menurut Mangoensoekarjo dan Semangun (2015)
secara taksonomi kelapa sawit dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom:
@antae, Divisi: Tracheophyta, Ordo : Spadiciflorae (Arecales), Famili: Palmae,
Sub-famili: Cocoideae, Genus: Elaeis, Spesies: Elaeis guineensis Jacq.

Akar tanaman kelapa sawit pertama muncul dari benih yang telah tumbuh
(berkecambah) adalah radikula yang panjangnya dapat mencapai 15 cm, mampu
bertahan sampai 6 bulan. Akar ini kemudian fungsinya diambil alih oleh akar
primer (utama) yang keluar dari bagian bawah batang (bulb) beberapa bulan
kemudian. Akar ini tumbuh 45 derajat vertikal ke bawah yang berfungsi
mengambil air dan makanan. Dari akar primer tersebut tumbuh akar sekunder
y’gﬁng tumbuh horizontal dan dari akar sekunder tersebut tumbuh pula akar tertier
dﬁn kwarter yang berada dekat permukaan tanah. Akar tertier dan kwarter inilah
)iang paling aktif mengambil air dan hara lain dari dalam tanah (Lubis, 2008).

= Batang kelapa sawit tumbuh tegak lurus (phototropi) yang dibungkus oleh
[;ﬁlepah daun (frond base). Bagian bawah umumnya lebih besar disebut bongkol
L}atang (bowl). Sampai umur 3 tahun batang belum terlihat karena masih

terbungkus pelepah daun yang belum dipangkas. Karena sifatnya yang phototropi

‘Qan heliotropi (menuju arah cahaya matahari) maka pada keadaan terlindung

tumbuhnya akan lebih tinggi, tetapi diameter (tebal) batang akan lebih kecil
(Lubis, 2008).
' Daun pertama kelapa sawit yang tumbuh pada stadia bibit berbentuk

un

‘l:é}nset, kemudian tumbuh daun berbelah dua (bifurcate) dan menyusul bentuk

d_aun menyirip 5 (pinnate) genap dan bertulang sejajar. Pada pangkal pelepah

"
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<
)



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

1VTE VISNS NIN
o/l
i

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

daun terdapat duri-duri atau bulu-bulu halus sampai kasar. Panjang pelepah daun
@épat mencapai 9 m tergantung pada umur tanaman. Helai anak daun yang
ffé-rletak di tengah pelepah daun adalah yang terpanjang dan panjangnya dapat

'i'fﬁéncapai 1,2 m. Jumlah anak daun dalam satu pelepah berkisar antara 120 - 160

Sésang dan dalam satu pohon terdapat 40 - 50 pelepah daun.

Tanaman kelapa sawit semula tanaman yang tumbuh liar di hutan-hutan
aaupun daerah semak belukar tetapi kemudian dibudidayakan. Sebagai tanaman
bﬁdidaya, kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang baik agar mampu
ﬁ’fmbuh optimal. Keadaan iklim dan tanah juga merupakan faktor utama
pertumbuhan kelapa sawit dalam membantu pencapaian produktivitas yang tinggi
(Arlf 2017). Tingginya kebutuhan minyak kelapa sawit berbanding terbalik
dengan ketersediaan lahan untuk penanaman tanaman kelapa sawit. Banyaknya
keinginan untuk membuka perkebunan kelapa sawit terkendala dengan
terbatasnya lahan yang ada sehingga diperlukan adanya pemikiran dan tindakan
yang tepat dalam memanfaatkan lahan yang terbatas salah satunya adalah dengan

replanting (Kiki dkk., 2022).

2.1.1. Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit

Pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor luar
maupun faktor dalam tanaman kelapa sawit itu sendiri, antara lain jenis atau
{?%rietas tanaman. Tanaman kelapa sawit juga dapat tumbuh pada jenis tanah
podzollk latosol, hidromorfik kelabu, aluvial, atau regosol. Nilai pH optimum
adalah 5-6,5. Tanaman kelapa sawit menghendaki tanah yang gembur, subur,
datar, berdrainase baik dan memiliki lapisan solum yang dalam tanpa lapisan
@jédas. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari

l%;élerengan 25%. Artinya adalah perbedaan ketinggian antara dua titik yang

l_ﬁjiérjarak 100m tidak lebih dari 25 m (Pahan, 2015).

,ﬁ Suhu rata-rata tahunan untuk pertumbuhan dan produksi sawit berkisar
afitara 24-29°C, dengan produksi terbaik antaranya adalah 25-27°C. Suhu udara di

(:iéerah tropis sangat erat kaitannya dengan ketinggian tempat dia atas permukaan

laut (dpl). Tinggi tempat optimal adalah 200 meter diatas permukaan laut (mdpl),

dan sangat disarankan tidak lebih dari 400 m dpl, meskipun di beberapa daerah.

S;jhu minimum dan maksimum belum banyak diteliti, tetapi dilaporkan bahwa
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sawit dapat tumbuh baik pada kiasaran suhu antara 8 hingga 38°C (Allorerung et
at 2010).

‘ Pengembangan kelapa sawit yang sesuai berada pada 15° LU-15° LS.
ﬁ{étingglan lokasi (altitude) perkebunan kelapa sawit yang ideal berkisar antara 0-
500 (mdpl). Lama penyinaran matahari yang baik untuk perkebunan kelapa sawit
éf;jtara 5-7 jam hari. Minimal 5 jam penyinaran per hari, sepanjang tahun. Kondisi
)gng ideal adalah paling tidak terdapat periode 3 bulan dalam 1 tahun yang
Eényinarannya 7 jam per hari. Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik
Ei_gda berbagai jenis tanah, yang penting adalah kebutuhan air yang tercukupi.
%ﬁnah yang baik untuk tanaman kelapa sawit adalah tanah yang tidak tergenang
a:U pada musim hujan dalam waktu yang cukup lama dan tidak kekurangan air

saat musim kemarau.

2.1.2. Budidaya Kelapa Sawit di Lahan Gambut

Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk mendorong alih fungsi
lahan gambut menjadi lahan pertanian dalam rangka mendukung ketahanan
pangan, memenuhi bahan baku industri kertas, memenuhi kebutuhan areal 12
perkebunan serta dalam rangka pengembangan bioenergi. Upaya pemanfaatan
lahan gambut yang paling menonjol adalah saat ini alih fungsi lahan gambut untuk
perkebunan kelapa sawit. Hal ini karena adanya program pemerintah untuk
I;;igéncari energi alternatif dengan memanfaatkan minyak kelapa sawit sebagai
Biofuel (Widyati, 2018),
E Untuk mencegah kerusakan lahan gambut Menteri Pertanian
&jiengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 14/2009 tentang pedoman pemanfaat
lahan gambut untuk budidaya kelapa sawit dapat dilakukan di lahan gambut tetapi
hﬁrus memenuhi persyaratan yang menjamin kelestarian fungsi lahan gambut.
Persyaratan tersebut adalah: (1) diusahkan hanya pada lahan masyarakat dan
tk:awasan budidaya, (2) ketebalan gambut kurang dari 3 m, (3) substratum tanah
@neral di bawah gambut bukan pasir kuarsa dan bukan tanah sulfat masam, (4)
ﬁi’f\gkat kematangan gambut saprik (matang) atau hemik (setengah matang), dan

(5) tingkat kesuburan gambut tergolong eutropik.
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2:2. Lahan Gambut

; Tanah gambut merupakan tanah yang terbentuk dari penebalan gambut
E\a_lrena tumpukan bahan organik dalam keadaan tergenang air. Bahan penyusun
gambut yang merupakan utama yaitu biomassa tumbuhan, terutama pada bagian-
baglan perpohon (batang, rating dan daun). Sifat tanah gambut sangat berbeda
dari sifat tanah mineral karena bahan dan proses pembentukan yang khas. Gambut
)gng tebal dominan dibentuk oleh bahan organik, sedangkan gambut dangkal
(E‘pis) dibentuk oleh bahan organik yang bercampur tanah mineral dan tanah liat

wn

e Menurut Pahlipi dkk. (2017) menyatakan bahwa lahan gambut
étkategorlkan kedalam lahan marginal. Lahan gambut mempunyai berbagai
macam tipe, berdasarkan ketebalan lapisan gambut yang mengandung bahan
drganlk (a) gambut dangkal 50-100 cm, (b) gambut tengahan 100-200 cm, (c)
gambut dalam 200-300 cm, (d) gambut sangat dalam >300 cm. Lahan gambut
juga merupakan ekosistem yang mudah rusak serta berperan sebagai cadangan
karbon yang sangat penting bagi tanaman.

Hasil penelitian Holidi dkk. (2015) menyatakan bahwa tanah gambut
adalah tanah yang terbentuk pada saat kondisi anaerob dilahan rawa. Gambut juga
memiliki sifat yang fragile sementara kerusakan gambut akan berakibat pada
perubahan ekosistem serta mengancam Kkelestarian fungsi kawasan gambut
$€bagai tandon air dan penjaga iklim global. Dengan demikian pemanfaatan lahan
é”%mbut untuk budidaya pertanian perlu dilakukan dengan hati-hati. Khusus untuk
@didaya kelapa sawit
Lahan gambut merupakan lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan
érganik (C-organik> 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik
éfdalah penyusun tanah ganbut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum

melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh

‘l@lrena itu lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang (back swamp)

atau daerah cengkungan yang drainasenya buruk dan sedangkan hutan gambut
merupakan ekosistem hutan yang unik tumbuh di lahan gambut atau lapisan

oxgamk dalam kondisi banjir selama ribuan tahun (Susanto ddk., 2018).
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2:2.1. Pembentukan Gambut

; Tanah gambut terbentuk dengan melalui proses penebalan gambut karena
éﬁanya tumpukan bahan organik dalam keadaan tergenang air, atau disebut
6engan proses paludifikasi. Pembentukan tanah gambut adalah sebagai hasil
groses transformasi dan translokasi. Proses transformasi merupakan proses
pembentukan biomassa dengan dukungan nutrisi terlarut, air, udara dan radiasi
éataharl Proses tranlokasi merupakan pemindahan bahan oleh gerakan angin
yﬁng disebabkan oleh adanya perbedaan tekanan. Akibat proses dari pembentukan
blomassa dari sisa tumbuhan setempat lebih cepat dibandingkan dengan proses
penguralan maka terbentuklah lapisan bahan organik yang semakin tebal yang
sering disebut tanah gambut (Noor dkk., 2014).

1 Pembentukan gambut sangat lambat dan berbeda dari satu tempat dengan
tempat lainnya. Laju pembentukan gambut dipengaruhi dengan beberapa faktor
seperti sumber dan neraca air, kandungan mineral yang ada dalam air, iklim yang
meliputi curah hujan, suhu dan kelembaban, tutupan vegatasi menyangkut
kerapatan dan jenis vegetasinya, dan pengelolaan setelah drainase (Husnain dkk.,
2014).

Berdasarkan lingkungan pembentukannya, tanah gambut dapat dibedakan
menjadi: (1) tanah gambut ombrogen, terbentuk pada lingkungan yang hanya
bergantungan pada air hujan, tidak terkena pengaruh air pasang, membentuk suatu
I%Ubah (done) dan umumnya tebal, (2) tanah gambut topogen, terbentuk pada
%\gian pendalaman dari dataran pantai atau sungai yang dipengaruhi oleh
Etnpasan air pasang atau banjir yang banyak mengandung mineral, sehingga
%:Iatif lebih subur, dan tidak terlalu tebal. Tanah gambut topogen dikenal sebagai
@hah gambut eutropik, dan tanah gambut ombrogen dikenal sebagai tanah gambut

(:f)jigotropik dan mesotropik (Husnain dkk., 2014).

222, Klasifikasi Tanah Gambut

N

g Tanah gambut berdasarkan klasifikasi tanah termasuk dalam ordo histosol,

)?éng berasal dari bahasa yunani, histosol yang berarti jaringan. Tanah gambut

Ei_apat dicirikan oleh adanya lapisan gambut dengan ketebalan lebih dari 40 cm dan

r?félengandung bahan organik lebih dari 30% jika fraksi mineralnya mengandung

"

! 7
<
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liat sebesar 60%, atau mengandung bahan organik lebih dari 20% jika fraksi
gFineral tidak mengandung lempung (Masganti dkk., 2017).

Gambut juga dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kemantangan,

yang dapat dibedakan atas tiga macam: (1) fibrik yaitu bahan organik yang

ﬁérdekomposisi yang memiliki serat sebanyak 2/3 volume, porositas tinggi, daya
memegang air tinggi. (2) hemik adalah bahan organik yang memiliki tingkat
kematangan antara fibrik dan saprik dengan kandungan seratnya 1/3-2/3 volume.
(3) saprik adalah sebagian besar bahan organik telah mengalami dekomposisi
)C/’_ging memiliki serat kurang dari 1/3 dengan bobot isi yang lebih besar dari fabrik.
éambut juga dapat diklasifikasikan dengan dapat mengamati warna tanah. Tanah
é%mbut fibrik berwarna hitam muda, gambut hemik berwarna agak gelap, dan
gsmbut saprik berwarna hitam gelap (Agus dan Subsika 2015).

Berdasarkan lokasi pembentukannya gambut dibagi menjadi gambut
pantai, gambut pendalaman, dan gambut transisi. Gambut pantai merupakan
gambut yang terbentuk dekat pantai laut dan mendapatkan pengayaan mineral dari
air laut. Gambut pendalaman adalah gambut yang terbentuk di daerah yang tidak
di pengeruhi oleh pasang surut air laut tetapi hanya oleh air hujan. Gambut transisi
adalah gambut yang terbentuk diantara kedua wilayah pantai dan pendalaman
yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh air pasang laut (Agus dan Subsika
%915).

23 Serapan hara

Serapan hara adalah jumlah hara yang masuk ke dalam jaringan tanaman.
fanaman dapat menyerap unsur hara melalui akar atau melalui daun. Pada akar
yang berfungsi menyerap unsur hara adalah bulu-bulu akar yang terletak beberapa

lgﬁlilimeter di belakang ujung akar. Bulu akar terbentuk dari satu sel yang

__Eéntuknya sempit dan panjang, karena akar merupakan organ penyerap air dan

unsur hara, maka kontak air atau unsur hara dengan permukaan sel bulu-bulu akar
merupakan bagian sangat penting dari proses penyerapan (Wiraatmaja, 2016).

Menurut Syaikhfani (2012), proses penyerapan hara oleh tanaman

berkaitan dengan transfer ion-ion unsur hara yang diserap akar tanaman dan

Eﬁasuk ke dalam sel. Energi untuk proses tersebut diperoleh melalui aktivitas

metabolik tanaman. Serapan hara adalah jumlah hara yang masuk ke dalam
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jaringan tanaman. Karakterisik serapan hara adalah selektif, unsur hara tertentu,
éf(umulasi (konsentrasi unsur hara dan setiap sel tanaman bisa lebih dari
@bnsentrasinya larutan eksternal, dan genotip terdapat perbedaan yang nyata
";afrjtara tanaman dalam menyerap unsur hara (Agustriana dan Tripeni, 2006).

N Adapun sifat penyerapan unsur hara ada 4 macam yaitu: (1) akumulatif,
artlnya penyerapan hara diserap dan timbun dalam sel atau sitosol. (2) selektif,
artlnya masuknya kation ke dalam sitosol atau anion tidak saling mempengaruhi.
(3) satu arah, artinya hara tidak dapat keluar lagi setelah di serap. (4) tidak dapat
f(_éjnuh, artinya walaupun ada penimbunan dalam sitosol, penyerapan tetap
l%arlangsung (Agustriana dan Tripeni, 2006).

Proses penyerapan tersebut akan berkaitan dengan membran sel, jika sel
r;Jatl atau tidak bermetabolisme maka bahan terlarut, molekul, air, dan gas terlarut
dengan mudah dapat melalui membran. Hara yang melalui mekanisme seleksi
yang terjadi pada membran disebut sebagai proses selektif. Proses selektif
terhadap penyerapan unsur hara yang terjadi pada membran diperkirakan
berlansung melalui suatu carrier (pembawa). Carrier (pembawa) ini bersenyawa
dengan ion (unsur) terpilih. Selanjutnya, ion unsur terpilih tersebut dibawa masuk
ke dalam protoplasma dengan menembus membran sel (Agustriana dan Tripeni,
2006).

2L4 Serapan Unsur Hara Sulfur
,, Unsur Sulfur adalah unsur hara makro esensial yang diserap tanaman
&élam jumlah yang hampir sama dengan unsur P. Unsur ini diambil tanaman
melalm daun dari atmosfer. Sumber S bagi tanaman berasal dari pelapukan
r%lineral tanah, gas belerang atmosfer dan dekomposisi bahan organik. Sulfur
.r%'erupakan unsur yang di dalam tanah, sehingga ion sulfat lebih mudah tersedia di
dalam tanah dan kemampuan tanaman untuk menyerap gas SO, secara langsung
darl atmosfer. Namun defisiensi unsur ini juga dapat terjadi terutama pada tanah
Qerpa3|r dan tanah-tanah yang tinggi kandungan oksida Fe dan Al atau alofan, dan
(féndah kandungan bahan organik. Beberapa tanah gambut terkenal karena
ﬁfﬁgginya kandungan belerang. Gambut di pantai dataran rendah tropis, sering

mengandung sejumlah besar belerang dan sering dalam bentuk pirit (FeS?),

9
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kandungan sulfur pada gambut oligotropik miskin kapur adalah sebesar 0,1%
CAgustrlana dan Tripeni, 2006).

-~

A Sulfur diserap oleh tanaman dalam bentuk sulfat (SO.?) dan hanya

“s:ébaglan kecil sulfur dalam bentuk gas SO, yang diserap langsung oleh tanaman

darl tanah dan atmosfer. Bentuk sulfur tersebut merupakan S anorganik yang
ber3|fat aktif di dalam tanah. Sulfur anorganik dihasilkan dari dekomposisi
;gnyawa organik yang mengandung sulfur dan dari pupuk pembawa S (Purba
dkk., 2021). Sedangkan daun mengambil sulfur dari atmosfer dalam bentuk sulfur
dioksida.

w

= Sulfur memiliki fungsi diantaranya: (1) Sulfur merupakan penyusunan
asam-asam amino esensial (sistin, sistein, methoinin). Asam amino ini kemudian
Biiinyak berperan dalam pembentukan klorofil tanaman dan sintesis protein serta
pembentukan struktur tanaman. (2) membantu stabilisasi struktur protein (3)
membantu produksi benih dan bentuk bintil (Purba dkk., 2021). Kriteria hara
Sulfur dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kriteria Sulfur Jaringan Tanaman

Unsur hara (%) Tanaman muda (<6th)  Tanaman tua (>6th) Kriteria
S <0,20 <0,20 Defesiensi
S 0,20-0,40 0,25-0,35 Optimum
S > 0,60 > 0,60 Berlebih

L

SJumber Von Uexkull dan Fairhust (1991).

2*4 1. Peranan Sulfur terhadap Sawit

2 Tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangan sangat membutuhkan
éij_lfur untuk melangsungkan pembentukkan dari asam amino sistin, metioni dan
ﬁstein. Kelapa sawit membutuhkan balerang untuk membentuk asam amino
Eufierupa sistin, sistein, dan metionin. Tanaman kelapa sawit yang kekurangan sulfur

rfaenyebakan sintesis proteinya terhambat dan menimbulkan perubahan warna

‘daun muda yang menguning karena distribusi unsur hara sangat rendah (Purba

dgk 2021).
Rendahnya kadar sulfur di dalam tanah dan tanaman pada lahan kelapa

gn?;;n

wit disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu tingginya tingkat penyerapan

\G

ylfur oleh tanaman, rendahnya kadar sulfur dalam pupuk yang digunakan petani,

e rta rendahnya kemampuan tanah dalam menyediakan sulfur. Sulfur merupakan

A

Isey g

10

Iy W



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

1VIH VXSNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

unsur hara esensial kedua setelah nitrogen, yang sangat diperlukan dalam jumlah
Eésar, terutama karena kelapa sawit termasuk tanaman penghasil minyak dari biji.

é{éluruh tanaman penghasil minyak membutuhkan sulfur dalam jumlah signifikan

untuk mendukung pembentukan asam amino, yang berperan penting dalam

js?iintesis protein nabati yang terkandung dalam minyak sawit (Purba dkk., 2021).
Defisiensi sulfur pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan
é;énurunan produksi, karena sulfur memiliki peran yang sangat penting dalam
&oses fotosintesis, pembentukan protein, dan pengembangan jaringan tanaman.
F%Oekurangan sulfur mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap produksinya. Gejala defisiensi
sulfur dapat diamati dari perubahan warna daun muda yang awalnya hijau pucat,
[_temudlan berubah menjadi hijau kekuningan, hingga akhirnya kuning
sepenuhnya. Selain itu, batang tanaman menjadi tipis dan berwarna ungu.
Kekurangan nitrogen pada tanaman juga dapat menyebabkan perubahan warna
daun dari hijau kekuningan menjadi kuning, hingga akhirnya daun-daun tersebut
gugur. Tanaman yang kekurangan nitrogen juga akan mengalami kerdil. Oleh
karena itu, perbedaan gejala antara defisiensi sulfur dan nitrogen pada tanaman
kelapa sawit dapat dilihat dari perubahan warna daun dan batang, serta tingkat
pertumbuhan tanaman (Wiraatmaja, 2016). Untuk mencegah defisiensi sulfur dan
r;ﬁemaksimalkan produksi kelapa sawit, sangat penting memantau kandungan
§ﬁ|fur di dalam tanah dan tanaman, serta melakukan pemupukan yang tepat.

W

25 Potential of Hydrogen (pH)
""" Tanah gambut di Indonesia sebagian besar memiliki pH <4,0 yang miliki
s;ifat masam hingga sangat masam. Tingkat kemasaman tanah gambut dipengaruhi

cﬂeh kandungan asam-asam organik, yaitu asam humat dan asam fulvat.

__Dlperklrkan hampir 85-95% sumber kemasaman tanah gambut berasal dari bahan

organlk yang telah terdekomposisi yang menghasilkan gugus reaktif karboksil dan
fenol yang bersifat sebagai asam lemah. Pada lapisan atas pada gambut dangkal

cenderung mempunyai pH yang lebih tinggi dari gambut tebal. Kemasaman tanah

gambut cendurung menurun seiring dengan kedalaman gambut (Hartatik dkk.,

2011).

e
N
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Nilai pH tanah sangat mempengaruhi kelarutan unsur yang cenderung
t__i_!érseimbang pada fase padat. Kelarutan oksida-oksida atau hidroksida Fe dan Al
§§cara langsung bergantung dengan konsentrasi ion hidroksil (OH) dan
félarutannya menurun jika pH meningkat. Kelarutan Fe-fosfat, Al-fosfat, dan Ca-
fosfat sangat bergantung pada pH, demikian juga kelarutan anion-anion molibdat
G\/IOO4) dan SO, yang terjerap. Kriteria nilai kandungan pH dapat dilihat pada

=

Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Kriteria pH

c No pH Reaksi

= 1 <45 Sangat Masam

2 4,5-5,5 Masam

Py 3 5,5-6,5 Agak Masam

o 4 6,6-7,5 Netral

= 5 7,5-8,5 Agak Alkalis
6 >8,5 Alkalis

Sumber. Balai Penelitian Tanah (2009).

Menurut Hardjowigeno (2003), pentingnya pH tanah untuk dapat diketahui
untuk menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman. Pada
umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH tanah yang ada
disekitar netral, karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut
dalam air pada tanah yang masam unsur hara P tidak dapat diserap tanaman
k,arena diikat (difiksasi) oleh Al, sedangkan pada tanah alkalis unsur P juga tidak
ﬁapat diserap tanaman karena difiksasi oleh Ca.

iG Sulfur Tanah (SO,)

w Sulfur didalam tanah terdapat dalam bentuk organik dan anorganik.
Eéntuk S anorganik penting ada dalam tanah sebab sebagian besar sulfur diambil
0]eh tanaman dalam bentuk SO, (sulfat), begitu juga bentuk S organik juga

pentlng ada dalam tanah karena dapat meningkatkan total sulfur tanah. Sebagian

‘besar bentuk sulfur di dalam tanah adalah sulfur organik. Hampir semua sulfur

dalam tanah tropis yang dipupuk terdapat dalam bentuk organik. Kadar sulfur
dalam tanah bervariasi dan dipengaruhi oleh penambahan sulfur dari bahan

é&ganik, air irigasi, udara, pupuk dan pestisida. Pada umumnya Sulfur dibutuhkan

tanaman dalam pembentukan asam-asam amino sistin, sistein dan metionin.

Kriteria sulfur tanah dapat dilihat pada Tabel 2.3

"
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1.  MATERI DAN METODE

iEH ©

D

1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit milik rakyat
camatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir dan di laboratorium Patologi
tomologl Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan

X I UWP 1d1

E’frternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis sampel
dilakukan pada WBS Laboratorium Pendidikan. Jalan Lubuk Indah Kubu Dalma
I_E{jarak Karakah Nomor 47, Kecamatan Padang Timur, Kota Padang. Penelitian ini
ééiah dilakukan pada bulan Agustus-September 2024.

;2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu sampel tanah gambut dan daun kelapa sawit
pada perkebunan kelapa sawit milik rakyat, kertas label, plastik, karet gelang,
aquades, kertas padi dan bahan-bahan analisis sifat kimia tanah di laboraturium.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah meteran, cangkul, GPS (Global
Positioning System), alat tulis, kamera, oven tanaman, timbangan analitik dan alat
lain yangdigunakan dalam melakukan penelitian.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi,

e3lg

x_'?ang terdiri dari observasi langsung di lapangan dan observasi di laboratorium.
Iienentuan titik sampel dilakukan secara sengaja dengan metode purposive
éémpling. Pada sampel tanah diambil pada kedalam 0-30 cm dan sampel daun

dIambll pada kriteria baris ke-3 dan lajur ke-8.

YDAIU

4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, survei lokasi,

) A318

(=)

penentuan titik sampel, pengambilan sampel tanah dan daun, analisis laboraturium

(‘fan analisis data

3"4 1. Survei Lokasi
Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan survei lokasi penelitian yang

Ie ."\

_gunakan sebagai lokasi pengambilan sampel di perkebunan kelapa sawit milik

=1

\9
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rakyat dan wawancara langsung dengan pihak pemilik perkebunan kelapa sawit

ﬁ\tuk pengumpulan informasi lain yang dapat membantu selama penelitian.
> )

3:4.2. Penentuan Titik Sampel Tanah dan Daun

§ Pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode Purposive Sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan umur. Penelitian ini terdiri dari 5 titik
sﬁmpel yang terdiri dari sampel daun dan tanah. Masing—masing sampel tanah dan
@aun diambil berdasarkan umur tanaman yaitu (5, 10, 15, 20, dan 25 tahun).

= Setiap titik sampel mencakup area seluas 5 hektar pada lahan kelapa sawit
dengan umur tanaman (5, 10, 15, 20, dan 25 tahun). Setiap sampel terdiri dari 4
fitik sub-sampel (a, b, c, dan d) yang kemudian dikompositkan. Setelah tanah
a?kompositkan, sebanyak 2 kg tanah diambil, dimasukkan ke dalam plastik, dan
gifberi label. Proses penentuan sub-sampel tanah dan sampel tanaman dapat dilihat
pada Gambar 3.1. Sedangkan peta lokasi titik sampel dapat dilihat pada Gambar

3.2.

Keterangan :

.. titik sampel tanah (a, b, c, d)
#%: sampel daun

% tanaman kelapa sawit

— :jalan

¥ F

A
3*’2 : kanal tersier

— kanal sekunder

¥
*
’%
F

il e e e ]

L B B

+
-.?&Bﬁcm

* *

: * X *| -l

E.. % ‘*‘ ’*‘ Cara pengambilan sampel tanah komposit
A1 ) ) ) dalam luasan 5 ha.

! ’** 'ﬁ% "*- % Keterangan :

; : titik pengambilan sampel komposit
(7))

- Gambar 3.1. Penentuan Sampel Tanaman dan Tanah

(=]

"

N

o

'Y

-~
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Lokasi 3 : umur tanaman 15 tahun
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© Selanjutnya, sampel daun diambil dari satu tanaman pada setiap titik
%mpel dengan kriteria spesifik, yaitu pada baris ke-3 dan lajur ke-8. Daun yang
ﬁambil berasal dari pelepah ke-17. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada

@
]
3
o
)
-
w
w

Nely eXsSng NIN AlTW B}

TN

Gaar.3. Susunan eleph un ada taﬁaman e-i?
3.4.3. Persiapan Sampel Daun

Setelah daun diambil selanjutnya disterilkan dengan cara dibersihkan
dengan kapas yang sudah dibasahi dengan aquadest. Selanjutnya lidi daun
glijbuang, sedangkan lembaran daun dipotong dengan pisau menjadi potongan
Eécil-kecil sepanjang 1-2 cm, lalu diletakan pada kertas padi untuk dikeringkan
é;n diberi label. Lalu dimasukan ke oven selama 24 jam pada suhu 70-80°C.
gemudian daun yang telah kering dimasukan ke dalam kantong plastik yang telah
diberi label.
el

54.4. Persiapan Sampel Tanah
Setelah tanah diambil selanjutnya dibersinkan serabut akar yang ada di

ISI9

3

tanah setelah itu dikering-anginkan tanah selama 2x24 jam lalu disaring

O

@enggunakan ayakan 100 mesh. Tanah yang sudah lolos ayakan diambil
ébanyak 250 g selanjutnya dimasukan kedalam kantong plastik dan diberi label
o

dan siap dianalisis di laboratorium.

16
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3:5.  Analisis di Laboratorium
; Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan
gmpel tanah dilakukan di lapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat kimia

“f:éhah yang meliputi analisis pH, sulfur tanah dan sulfur daun.

351 Analisis Potential of Hydrogen (pH)

= Metode yang digunakan untuk mengukur pH tanah adalah metode pH
meter. Tanah di timbang sebanyak 10 g tanah kering angin, dimasukkan ke dalam
(é]ﬁa botol kocok, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 10 ml aquades (pH
H20) setelah itu dikocok selama 30 menit dengan mesin pengocok. Suspensi
fanah diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasikan menggunakan larutan

gﬁngga pH 7.0 dan pH 4.0. Catat hasil pengukuran yang terbaca pada pH meter.

3.5.2. Analisis Sulfur Tanah dan Daun (%)

Metode yang digunakan dalam menentukan nilai S-tersedia dengan
menggunakan metode HNO; dan HCIO, (BPT, 2012). Cara kerjanya adalah
timbang 0,5 g tanah dan tanaman ukuran <0,5 mm, dimasukkan kedalam
erlenmeyer 50 ml. Ditambahkan 5 ml HNO3; dan 1 ml HCI1O, pekat lalu diamkan
satu malam agar diperarang, besoknya destruksi pada suhu 350°C sampai
terbentuk cairan bening (sekitar 1-2 jam). Kemudian ekstrak diencerkan dengan
air bebas ion hingga 50 ml. Dikocok sampai homogen, biarkan semalam agar
ﬁﬁrtlkel mengendap. Ekstrak jernih pipet kedalam tabung reaksi sebanyak 1 ml
Qan tambahkan larutan asam campur seba nyak 7 ml dan BaCl-Tween 2,5 ml.
Kemudlan kocok dengan pengocok tabung sampai homogen. Diamkan 30 menit
Iglu diukur dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 494 nm.

§54 Analisis Serapan Hara (%)

Serapan hara tanaman dihitung dengan rumus bobot kering x kandungan
‘I%lra. Kadar hara didapat dari analisis laboratorium sedangkan bobot kering
ngtnaman didapat dari daun kelapa sawit diambil secara tertentu kemudian
gikeringkan sampai daun kering konstan, selanjutnya daun yang telah dikeringkan
dmmbang untuk mendapatkan berat kering. Sutarta dkk., (2020) menyajikan

rumus serapan hara sebagai berikut:

~ 17
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